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ABSTRAK
Kelelahan kerja merupakan salah satu permasalahan kesehatan dan keselamatan kerja yang dapat
menjadi faktor resiko terjadinya kecelakaan pada saat bekerja. Salah satu bidang pekerjaan yang paling
monoton dan cepat memberikan kelelahan yaitu mengemudi. Mengemudikan kendaraan truk membutuhkan
konsentrasi yang cukup tinggi, jika lengah sedikit bisa jadi akan terjadi kecelakaan kerja. Efek kelelahan ini juga
terjadi pada salah satu terminal pengisian BBM di Kolaka, Sulawesi Tenggara. Terminal BBM ini merupakan
salah satu tempat pengisian BBM yang dimuat kedalam truk tangki dengan ukuran yang berbagai macam,
kemudian para pengemudi truk tangki menyalurkan pada konsumennya  didalam maupun diluar kota Kolaka.
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor risiko apa yang berhubungan dengan
kelelahan pada pengemudi truk tangki di terminal BBM PT. Pertamina (Persero) Kecamatan Latambaga
Kabupaten Kolaka Tahun 2016. Penelitian ini bersifat kuantitatif observasional untuk mengetahui kelelahan
akibat kegiatan pengemudi truk tangki di terminal BBM PT. Pertamina Kecamatan Latambaga Kabupaten
Kolaka dan menggunakan desain penelitian ini menggunakan potong lintang (cross sectional). Dari hasil
penelitian ini menunjukkan terdapatnya hubungan antara durasi mengemudi dengan kelelahan kerja dengan p
value = 0,46 (pvalue< 0,05); terdapatnya hubungan antara kualitas tidur dengan kelelahan kerja dengan nilai p
value = 0,13 (pvalue< 0,05); terdapatnya hubungan beban kerja waktu dengan kelelahan kerja dengan nilai
nilai p value = 0,13 (pvalue< 0,05 ); tidak terdapatnya hubungan antara beban kerja mental dengan kelelahan
kerja dengan nilai p value = 0,075 (pvalue> 0,05); tidak terdapatnya hubungan beban kerja fisiologis dengan
kelelahan kerja dengan nilai value = 0,184 (pvalue> 0,05).
Kata Kunci : Durasi Mengemudi, Kualitas Tidur, Beban Kerja, Kelelehan Kerja.
ABSTRACT
Work fatigue is one problem of the occupational health and safety that might be a risk factor of accidents
at work. One of the areas most monotonous job and quickly provide fatigue is driving. Truck driving requires
enough high concentration, if a little off guard could be going to work accidents. This fatigue effect also occurs in
one filling the fuel terminal in Kolaka, Southeast Sulawesi. Fuel Terminal is one of the places filling the fuel (Petrol,
Diesel, Kerosene and Pertamax) were loaded into a tanker with a wide variety of sizes, then the tanker truck
driver earmark for customers inside and outside the  Kolaka city. The general objective of this study was to
determine the risk factors associated with fatigue in the driver fuel tanker in terminal PT. Pertamina (Persero)
Latambaga Kolaka District of the Year 2016. This is a quantitative observational study to determine the fatigue
caused by tanker truck driver activities in the fuel terminal PT. Pertamina Latambaga District of Kolaka and this
study used cross-sectional (cross-sectional) design . From the results of this study indicate the presence of a
relationship between duration of driving with fatigue with p value = 0.46 (pvalue <0.05);  relationship between
sleep quality with fatigue with p value = 0.13 (pvalue <0.05);  relationship workload with job burnout time with a
value of p value = 0.13 (pvalue <0.05); the absence of a relationship between mental workload and fatigue
working with p value = 0.075 (pvalue> 0.05); the absence of physiological workload relationship with fatigue with
the value value = 0.184 (pvalue> 0.05).
Keywords: comparative, determinants, diarrhea, coastal, urban
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PENDAHULUAN
Kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di
jalan yang tidak diduga dan tidak disengaja melibatkan
kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain
yang mengakibatkan korban manusia dan/atau
kerugian harta benda (UU Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan No.22 Tahun 2009). Laporan WHO menyatakan
bahwa saat ini tingkat kecelakaan transportasi jalan di
dunia telah mencapai 1,2 juta korban meninggal dan
lebih dari 30 juta korban luka-luka/ cacat akibat
kecelakaan lalu lintas per tahun (2.739 jiwa dan luka-
luka 63.013 jiwa per hari), 85% korban yang meninggal
akibat kecelakaan ini terjadi di negara-negara
berkembang yang jumlah kendaraanya hanya 32% dari
jumlah kendaraan yang ada di dunia.1
Kelelahan kerja merupakan salah satu
permasalahan kesehatan dan keselamatan kerja yang
dapat menjadi faktor resiko terjadinya kecelakaan
pada saat bekerja. Kelelahan kerja disebabkan
berbagai faktor, baik faktor individu dan juga faktor
dari luar seperti lingkungan kerja.2
Efek kelelahan ini juga terjadi pada salah satu
terminal pengisian BBM di Kolaka, Sulawesi Tenggara.
Terminal BBM ini merupakan salah satu tempat
pengisian BBM (Bensin, Solar, Pertamax dan Minyak
Tanah) yang dimuat kedalam truk tangki dengan
ukuran yang berbagai macam, kemudian para
pengemudi tru tangki menyalurkan pada
konsumennya  di dalam maupun diluar kota Kolaka.
Terminal BBM ini beroperasi setiap hari (kecuali hari
minggu) yang dimulai dari jam 07.00 WITA -13.00
WITA jadwal pengisian bahan bakar. Jarak tempuh
perjalanan truk tangki ini beranekaragam dari 1 jam
waktu tempuh (dalam kota) hingga 7 jam waktu
tempuh (luar kota) dengan jadwal istrahat yang
kurang. Dengan waktu yang cukup lama inilah dan
kerja yang monoton dapat membuat pengemudi
mengalami kelelahan dan dapat menggangu
pengemudi untuk konsentrasi dalam mengemudi yang
membuat tingginya risiko kecelakaan dalam
mengemudi.3
Selain itu, 2 dari para pengemudi truk tangki
sering mengeluhkan lelah pada seluruh badan setelah
mengemudi dengan jarak tempuh dan durasi
mengemudi yang lebih dari 3 jam dan juga mengalami
insomnia setelah mengemudi dengan jarak tempuh
lebih dari 5 jam dalam sehari kerja. Ini merupakan
gejala-gejala yang menunjukkan seseorang mengalami
kelelahan kerja dalam mengemudi.4
Dari uraian latar belakang diatas peneliti ingin
mengetahui Faktor Yang Berhubungan Dengan
Kelelahan Pengemudi Truk Tangki di Terminal Bahan
Bakar Minyak PT. Pertamina (Persero) Kecamatan
Latambaga Kabupaten Kolaka Tahun 2016.
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor apa yang berhubungan
dengan kelelahan pada pengemudi truk tangki di
terminal BBM PT. Pertamina (Persero) Kecamatan
Latambaga Kabupaten Kolaka Tahun 2016.
METODE
Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif
observasional untuk mengetahui kelelahan akibat
kegiatan pengemudi truk tangki di terminal BBM PT.
Pertamina Kecamatan Latambaga Kabupaten Kolaka.
Desain penelitian ini menggunakan potong
lintang (cross sectional) yakni penemk,bn litian non-
eksperimental menggunakan data primer (kuesioner)
dan wawancara langsung untuk mengetahui hubungan
antara variabel terikat dan bebas yang di ambil pada
saat bersamaan, yaitu pada tahun 2016.
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk
deskriptif yaitu untuk melihat gambaran kelelahan dan
analitik untuk melihat distribusi frekuensi kelelahan
berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhinya,
serta melihat hubungan variabel - variabel yang
berbeda pada suatu populasi penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil
populasi yaitu pengemudi truk tangki BBM secara
keseluruhan di lokasi penelitian dengan populasi
sebanyak 77 responden. Responden ini dipilih dengan
jenis pekerjaan sehari-hari mengemudikan mobil truk
tangki BBM ke luar dan dalam kota Kolaka.
Menurut Sugiyono (2008), sampel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Namun dalam penelitian ini, sampel
penelitian ini semua pengemudi truk tangki di
Terminal BBM PT. Pertamina Kecamatan Latambaga
Kabupaten Kolaka.5
Sampel didapatkan dengan metode total
sampling atau teknik sampling jenuh yaitu teknik
pengambilan sampel bila semua anggota populasi
dijadikan sampel penelitian .6
Besar sampel dalam penelitian ini karena
menggunakan teknik sampling jenuh atau total
sampling maka total populasi sama dengan total
sampel 77 responden.
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Variabel penelitian ini terbagi atas 2 yaitu
variabel bebas yaitu Durasi Mengemudi, Kualitas tidur
dan Beban kerja sedangkan variabel terikat yaitu
kelelahan kerja.
Data primer dalam penelitian ini diperoleh
secara langsung dari objek yang diteliti melalui
wawancara tersruktur serta observasi dilapangan
dengan menggunakan alat bantu berupa kuesioner
yang terdiri dari data responden untuk mengetahui
gambaran responden (jenis kelamin,usia,tingkat
pendidikan,massa kerja,durasi mengemudi dan gejala-
gejala mengalami kelelahan dalam mengemudi.
Data skunder dalam penelitian ini diperoleh
dari dokumen perusahaan dan referensi yang relevan
terhadap objek yang diteliti yaitu data profil
perusahaan dan jumlah anggota perusahaan.
HASIL
Jenis Kelamin Responden
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin pada Pengemudi Truk
Tangki di Terminal BBM PT.
Pertamina (Persero) Kec. Latambaga
Kab. Kolaka Tahun 2016.
Jenis Kelamin Jumlah(n)
Persen
(%)
Laki - laki 46 100
Total 46 100
Sumber: Data Mei Primer, 2016
Tabel 1, menunjukkan bahwa jumlah
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 46
orang (100%).
Karakteristik Umur Responden
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Umur
pada Pengemudi Truk Tangki di Terminal
BBM PT. Pertamina (Persero) Kec.
Latambaga Kab. Kolaka Tahun 2016.
No Umur/Tahun Jumlah(n)
Persen
(%)
1. 25-29 6 13
2. 30-34 4 8,7
3. 35-39 13 28,3
4. 40-44 8 17,4
5. 45-49 8 17,4
6. 50-54 3 6,5
7. 55-59 2 4,3
8. > 60 2 4,3
Total 46 100
Sumber: Data Primer, 2016
Tabel 2, menunjukkan bahwa jumlah
responden menurut kelompok umur yang terbanyak
adalah kelompok umur yang terbanyak adalah
kelompok umur 35-39 sebanyak 13 orang (29,5%) dan
jumlah responden terendah pada kelompok umur > 60
tahun dan 55-59 tahun masing-masing sebanyak 2
orang (4,3%).
Pendidikan Responden
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan
Tingkat Pendidikan pada Pengemudi Truk
Tangki di Terminal BBM PT. Pertamina
(Persero) Kec. Latambaga Kab. Kolaka
Tahun 2016.
No PendidikanTerakhir
Jumlah
(n)
Persen
(%)
1. Tidak Sekolah 16 34,8
2. SD 11 23,9
3. SMP 12 26,1
4. SMA Sederajat 7 15,2
Total 46 100
Sumber: Data Primer, 2016
Tabel 3, menunjukkan jumlah responden
menurut tingkat pendidikan. kelompok yang paling
banyak adalah kelompok tingkat pendidikan SD
sebanyak 11 orang (23,9%) dan kelompok tingkat
pendidikan yang paling rendah yaitu SMA Sederajat
sebanyak 7 orang (15,2%).
Masa Kerja Responden
Tabel 4. Distribusi Responden
Berdasarkan Masa Kerja pada
Pengemudi Truk Tangki di
Terminal BBM PT. Pertamina
(Persero) Kec. Latambaga Kab.
Kolaka Tahun 2016.
No Masa Kerja Jumlah(n)
Persen
(%)
1. Masa kerjalama 27 58,7
2. Masa kerjabaru 19 41,3
Total 46 100
Sumber: Data Primer, 2016
Tabel 4, menunjukkan bahwa dari 46 jumlah
responden, jumlah responden yang memiliki masa
kerja menurut masa kerja ringan sebanyak 27 orang
(58,7%) sedangkan dengan masa kerja berat sebanyak
19 orang (41,3%).
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Analisis Univariat
Durasi Mengemudi
Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan
Durasi Mengemudi pada Pengemudi
Truk Tangki di Terminal BBM PT.
Pertamina (Persero) Kec. Latambaga
Kab. Kolaka Tahun 2016.
No DurasiMengemudi
Jumlah
(n)
Persen
(%)
1. Berat 25 54,3
2. Normal 21 45,7
Total 46 100
Sumber: Data Primer, 2016
Tabel 5, menunjukkan bahwa dari 46
responden, jumlah responden dengan durasi
mengemudinya ( > 9 jam/hari atau berat) sebanyak 25
orang (54,3%) dan responden dengan durasi
mengemudi ( < 9 jam/hari atau normal) sebanyak 21
orang (52,2%).
Kualitas Tidur Responden
Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan
Kualitas Tidur pada Pengemudi Truk
Tangki di Terminal BBM PT. Pertamina
(Persero) Kec. Latambaga Kab. Kolaka
Tahun 2016.
No Kualitas Tidur Jumlah(n)
Persen
(%)
1. Baik 27 58,7
2. Buruk 19 41,3
Total 46 100
Sumber: Data Primer, 2016
Tabel 6, menunjukkan bahwa dari 46
responden, jumlah responden dengan kualitas tidur
baik sebanyak 27 orang (58,7%) dan jumlah responden
dengan kualitas tidur buruk sebanyak 21 orang
(41,3%).
Beban Kerja Waktu
Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan
Beban Kerja Waktu pada Pengemudi
Truk Tangki di Terminal BBM PT.
Pertamina (Persero) Kec. Latambaga
Kab. Kolaka Tahun 2016.
No Beban Kerja Waktu Jumlah(n)
Persen
(%)
1. Berat 26 56,5
2. Ringan 20 43,5
Total 46 100
Sumber: Data Primer, 2016
Tabel 7, menunjukkan bahwa dari 46
responden, jumlah responden dengan beban kerja
waktu berat sebanyak 26 orang (56,5%), dengan
jumlah responden beban kerja ringan sebanyak 20
orang (43,5%).
Beban Kerja Mental
Tabel 8. Distribusi Responden Berdasarkan
Beban Kerja Mental pada Pengemudi
Truk Tangki di Terminal BBM PT.
Pertamina (Persero) Kec. Latambaga
Kab. Kolaka Tahun 2016.
No Beban KerjaMental
Jumlah
(n)
Persen
(%)
1. Berat 17 36,95
2. Ringan 29 63,05
Total 46 100
Sumber: Data Primer, 2016
Tabel 8, menunjukkan bahwa dari 46
responden, jumlah responden dengan beban kerja
mental berat sebanyak 17 orang (36,95%) dan jumlah
responden dengan beban kerja berat sebanyak 29
orang (63,05%).
Beban Kerja Psikologis
Tabel 9. Distribusi Responden Berdasarkan
Psikologis pada Pengemudi Truk Tangki
di Terminal BBM PT. Pertamina (Persero)
Kec. Latambaga Kab. Kolaka Tahun 2016.
No Beban KerjaPsikologis
Jumlah
(n)
Persen
(%)
1. Berat 14 30,4
2. Ringan 32 69,6
Total 46 100
Sumber: Data Primer, 2016
Tabel 9, menunjukkan bahwa dari 46
responden, jumlah responden dengan beban kerja
psikologis berat sebanyak 14 orang (30,4%) dan
jumlah responden dengan beban kerja psikologis
ringan sebanyak 32 orang (69,6%).
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Kelelahan Kerja
Tabel 10. Distribusi Responden Berdasarkan
Gejala Kelelahan Kerja pada Pengemudi
Truk Tangki di Terminal BBM PT.
Pertamina (Persero) Kec. Latambaga
Kab. Kolaka Tahun 2016.
No Kelelahan Kerja Jumlah(n)
Persen
(%)
1. Berat 28 60,9
2. Ringan 18 39,1
Total 46 100
Sumber: Data Primer, 2016
Tabel 10, menunjukkan bahwa dari 46
responden, jumlah responden yang mengalami
kelelahan berat sebanyak 28 orang (60,9%) sedangkan
jumlah responden yang mengalami kelelahan ringan
sebanyak 18 orang (39,1%).
Analisis Bivariat
Hubungan Durasi Mengemudi dengan Tingkat
Kelelahan Kerja Pada Pengemudi Truk Tangki di
Terminal BBM PT. Pertamina (Persero) Kecamatan
Latambaga Kabupaten Kolaka Tahun 2016
Durasi
Menge
mudi
Kelelahan Kerja Total P
valu
e
Berat Ringan
n % n % n %
0,46Berat 19 76 6 24 25 100
Normal 9 42,85 12 57,15 21 100
Total 28 60,86 18 39,13 46 100
Sumber: Data Primer, 2016
Tabel 11, menunjukkan bahwa dari 25
responden yang melakukan durasi mengemudi dengan
kategori berat terdapat 19 orang (76%) yang
mengalami kelelahan kerja berat dan 24 orang (24%)
yang mengalami kelelahan ringan. Sedangkan, dari 21
responden yang melakukan durasi mengemudi dengan
kategori normal terdapat 9 orang (42,85%) yang
mengalami kelelahan kerja ringan dan 12 orang
(57,15) yang mengalami kelelahan berat.
Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi
Square pada tingkat kepercayaan 95% atau α = 0,05
diperoleh nilai p value = 0,46 (pvalue < 0,05 = Ho
ditolak). Artinya terdapat hubungan bermakna antara
durasi mengemudi dan kelelahan kerja pada
pengemudi truk tangki di Terminal BBM PT. Pertamina
(Persero) Kecamatan Latambaga Kabupaten Kolaka
Tahun 2016.
Hubungan Kualitas Tidur dengan Kelelahan Kerja
pada Pengemudi Truk Tangki di Terminal BBM PT.
Pertamina (Persero) Kecamatan Latambaga
Kabupaten Kolaka Tahun 2016.
Kualita
s Tidur
Kelelahan Kerja Total P
valu
e
Berat Ringan
n % n % n %
0,46Buruk 21 77,78 6 22,2 27 100Baik 7 36,84 12 63,15 19 100
Total 28 60,86 18 39,13 46 100
Sumber : Data Primer 2016
Tabel 12, menunjukkan bahwa dari 27
responden yang mempunyai kualitas tidur buruk
terdapat 21 orang (77,78%) yang mengalami kelelahan
berat dan 6 responden (22,2%) yang mengalami
kelelahan ringan. sedangkan dari 19 responden yang
mengalami kualitas tidur baik terdapat 7 orang (36,84)
yang mengalami kelelahan berat dan 12 orang
(63,15%) yang mengalami kelelahan ringan.
Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi
Square pada tingkat kepercayaan 95% atau α = 0,05
diperoleh nilai p value = 0,13 (pvalue < 0,05 = Ho
ditolak). Artinya terdapat hubungan bermakna antara
kualitas tidur dan kelelahan kerja pada pengemudi
truk tangki di Terminal BBM PT. Pertamina (Persero)
Kecamatan Latambaga Kabupaten Kolaka Tahun 2016.
Hubungan Beban Kerja Waktu Dengan Tingkat
Kelelahan Kerja pada Pengemudi Truk Tangki BBM di
Terminal BBM Kecamatan Latambaga Kabupaten
Kolaka Tahun 2016.
Beban
Kerja
waktu
Kelelahan Kerja Total P
valu
e
Berat Ringan
n % n % N %
0,13Berat 20 74,07 6 23,07 26 100Ringan 8 40 12 60 20 100
Total 28 60,86 18 39,13 46 100
Sumber: Data Primer, 2016
Tabel 13 menunjukkan bahwa dari 26
responden yang melakukan beban kerja waktu berat
terdapat 20 orang (74,07%) yang mengalami kelelahan
berat dan 6 responden (23,07%) yang mengalami
kelelahan ringan. sedangkan dari 20 responden yang
mengalami beban kerja ringan baik terdapat 8 orang
(40%) yang mengalami kelelahan berat dan 12 orang
(60%) yang mengalami kelelahan ringan.
JIMKESMAS
JURNAL ILMIAH MAHASISWA KESEHATAN MASYARAKAT
VOL. 1/NO.4/  Oktober 2016; ISSN 250-731X ,
6
Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi
Square pada tingkat kepercayaan 95% atau α = 0,05
diperoleh nilai p value = 0,25 (pvalue < 0,05 = Ho
ditolak). Artinya terdapat hubungan bermakna antara
beban kerja waktu dan kelelahan kerja pada
pengemudi truk tangki di Terminal BBM PT. Pertamina
(Persero) Kecamatan Latambaga Kabupaten Kolaka
Tahun 2016.
Hubungan Beban Kerja Mental dengan Tingkat
Kelelahan Kerja Pada Pengemudi Truk Tangki BBM di
Terminal BBM Kecamatan Latambaga Kabupaten
Kolaka Tahun 2016.
Beban
Kerja
Mental
Kelelahan Kerja Total P
valueBerat Ringan
n % n % n %
0,075Buruk 7 41,17 10 58,82 17 100Baik 21 72,47 8 27,58 29 100
Total 28 60,86 18 39,13 46 100
Sumber: Data Primer, 2016
Tabel 14, menunjukkan bahwa dari 17
responden yang melakukan beban kerja mental yang
berat terdapat 7 responden (41,17%) yang mengalami
kelelahan berat dan 10 responden (58,82%) yang
mengalami kelelahan ringan. Sedangkan dari 29
responden yang melakukan beban kerja mental ringan
terdapat 21 responden (72,41%) yang mengalami
kelelahan berat dan 8 responden (27,58%) yang
mengalami kelelahan ringan.
Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi
Square pada tingkat kepercayaan 95% atau α = 0,05
diperoleh nilai p value = 0,075 (pvalue > 0,05 = Ho
diterima). Artinya tidak terdapat hubungan bermakna
antara beban kerja waktu dan kelelahan kerja pada
pengemudi truk tangki BBM di Terminal BBM
Kecamatan Latambaga Kabupaten Kolaka Tahun 2016.
Hubungan Beban Kerja Psikologis dengan Tingkat
Kelelahan Kerja pada Pengemudi Truk Tangki di
Terminal BBM Kecamatan Latambaga Kabupaten
Kolaka Tahun 2016.
Beban
Kerja
Psikolo
gis
Kelelahan Kerja Total P
valueBerat Ringan
n % n % n %
0,075Berat 6 42,85 8 57,14 14 100
Ringan 22 68,75 10 31,25 32 100
Total 28 60,86 18 39,13 46 100
Sumber: Data Primer, 2016
Tabel 15, menunjukkan bahwa dari 14
responden yang melakukan beban kerja psikologis
yang berat terdapat 6 responden (42,85%) yang
mengalami kelelahan berat dan 8 responden (57,14%)
yang mengalami kelelahan ringan. Sedangkan dari 32
responden yang melakukan beban kerja mental ringan
terdapat 22 responden (68,75%) yang mengalami
kelelahan berat dan 10 responden (60%) yang
mengalami kelelahan ringan.
Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi
Square pada tingkat kepercayaan 95% atau α = 0,05
diperoleh nilai p value = 0,184 (pvalue > 0,05 = Ho
diterima). Artinya tidak terdapat hubungan bermakna
antara beban kerja psikologis dan kelelahan kerja pada
pengemudi truk tangki di Terminal BBM PT. Pertamina
(Persero) Kecamatan Latambaga Kabupaten Kolaka
Tahun 2016.
DISKUSI
Hubungan Durasi Mengemudi dengan Kelelahan
Kerja
Mengenai waktu kerja dan periode waktu
istrahat pada sektor transportasi, memiliki beberapa
ketentuan dalam mengatur waktu kerja di dalam
sektor transportasi, diantaranya :
a. Setiap sopir harus melakukan istrahat,
setelah mengemudikan selama 4 jam atau 5
jam mengemudi secara berturut-turut.
b. Jumlah durasi maksimal mengemudi dalam
satu hari kerja tidak boleh melebihi 9 jam.
c. Total mengemudi waktu mengemudi dalam
satu minggu tidak boleh lebih dari 48 jam.
d. Waktu untuk melakukan istrahat secara
keseluruhan dalam satu hari tidak boleh
kurang dari 8 jam berturut-turut .7
Dari hasil pengelolahan data di SPSS terlihat
dari 46 responden, 25 responden mempunyai durasi
mengemudi lebih dari 9 jam dan mengalami kelelahan
berat sebanyak 19 orang (76%) sedangkan 6 orang
(24%) yang mengalami kelelahan ringan. Dari data ini
dapat dilihat lebih banyak yang mengalami kelelahan
berat diakibatkan durasi mengemudi melebihi dari
batas normal. Sedangkan dari 21 responden, 9 orang
(42,85%) mengalami kelelahan berat dan 12 orang
(57,14%) mengalami kelelahan ringan. Dari data ini
terlihat lebih banyak responden yang mengalami
kelelahan ringan ini dikarenakan mereka melakukan
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durasi mengemudi sesuai dengan waktu normal. Dari
perhitungan statistik Chi-square didapatkan nilai p
value sebesar 0,46 sehingga nilai p ini lebih kecil dari
nilai alpa (α = 0,05) artinya ada terdapat hubungan
yang bermakna antara durasi mengemudi dengan
kelelahan kerja pada pengemudi truk tangki BBM.3
Dari hasil pengelolahan data di SPSS terlihat
dari 46 responden, 25 responden mempunyai durasi
mengemudi lebih dari 9 jam dan mengalami kelelahan
berat sebanyak 19 orang (76%) sedangkan 6 orang
(24%) yang mengalami kelelahan ringan. Dari data ini
dapat dilihat lebih banyak yang mengalami kelelahan
berat diakibatkan durasi mengemudi melebihi dari
batas normal. Sedangkan dari 21 responden, 9 orang
(42,85%) mengalami kelelahan berat dan 12 orang
(57,14%) mengalami kelelahan ringan. Dari data ini
terlihat lebih banyak responden yang mengalami
kelelahan ringan ini dikarenakan mereka melakukan
durasi mengemudi sesuai dengan waktu normal. Dari
perhitungan statistik Chi-square didapatkan nilai p
value sebesar 0,46 sehingga nilai p ini lebih kecil dari
nilai alpa (α = 0,05) artinya ada terdapat hubungan
yang bermakna antara durasi mengemudi dengan
kelelahan kerja pada pengemudi truk tangki BBM.3
Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh
Fadel (2014) uji statistik chi-square yang dilakukan
menunjukkan antara durasi mengemudi (p = 0,001)
dengan nilai α = 0,05 dimana terdapat hubungan yang
bermakna antara durasi mengemudi dengan kelelahan
kerja pada pengemudi pengangkutan bahan bakar
minyak di TBBM PT. Pertamina Kota Pare-Pare Durasi
mengemudi mempengaruhi tingkat kelelahan yang
dirasakan oleh pengemudi karena kapasitas tubuh
seseorang memiliki batas kemampuan optimal setelah
menempuh jarak yang panjang. Kondisi untuk tetap
terjaga dan siaga membuat fisik termasuk otot tubuh
terus menerus berkontraksi yang apabila tidak
dihentikan mengakibatkan kekurangan oksigen dalam
darah dan sehingga menghasilkan asam laktat yang
memicu tubuh merasa lelah. Maka jumlah jam kerja
diatur sedemikian rupa untuk menghindari kelelahan
yang membahayakan ketika bekerja.
Jadwal distribusi BBM sesuai dengan
permintaan konsumen, akan ada saat konsumen
menginginkan BBM lebih sehingga pengemudi harus
mendistribusikan sesuai dengan permintaan
konsumen. Biasanya, ada daerah yang tidak bisa
didistribusikan lebih namun dapat digantikan ada
mobil truk tangki yang lain (lebih dari satu truk tangki)
menuju tempat distribusi seperti Lasusua, Batuputih,
dll (Kolaka Utara). Ini dikarenakan waktu tempuh yang
sangat jauh (lebih dari 16 jam pergi dan pulang) dan
akses jalanan yang kurang memungkinkan. Jika
pengemudi truk tangki yang jadwal distribusinya
dalam kota yang waktu tempuhnya hanya 2 jam
(paling lama) dalam sehari dapat mendistribusikan
BBM sebanyak 3 kali sesuai dengan permintaan
konsumen. Kemudian dalam jadwal ini juga, ada
sistem penggiliran, contohnya hari ini dua mobil yang
harus mendistribusikan BBM di Kolaka Utara
keesokannya bukan lagi mereka namun pengemudi
dan mobilnya yang mendistribusi di dalam kota
kemarin begitupun seterusnya. Namun, ada saja
pengemudi yang tidak mengikuti jadwal dan
mendapatkan double (dua kali) distribusi ke tempat
yang jarak tempuhnya jauh dengan berbagai alasan
(Data sekunder terminal BBM PT. Pertamina Kolaka
Tahun 2016). Sehingga memungkinkan semua
pengemudi truk tangki BBM di Terminal BBM PT.
Pertamina Kecamatan Latambaga Kabupaten Kolaka
Tahun 2016 dengan durasi mengemudi yang kurang
dari 9 jam/hari maupun lebih dari 9 jam/hari
mempunyai resiko terkena gejala kelelahan berat
maupun ringan.
Hubungan Kualitas Tidur dengan Kelelahan Kerja
Pada penelitian ini kualitas tidur di bedakan
menjadi 2 yaitu kelompok kualitas tidur buruk ( > 13,5)
dan kualitas baik ( < 13,5) dengan menggunakan
metode dan kuisoner PSQI (Pittsburgh Sleep Quality
Index) Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui
bahwa untuk distribusi kualitas tidur terbesar adalah
masuk kelompok kualitas tidur buruk dengan
persentase sebanyak 58,69%. Dari hasil perhitungan
statistik Chi-square didapatkan nilai p  sebesar 0,013
sehingga nilai p value ini lebih kecil dari nilai alpa ( α =
0,05) yang artinya ada terdapat hubungan yang
bermakna antara kualitas tidur pengemudi dengan
kelelahan 23.
Dengan metode yang sama menggunakan
kuesioner PSQI yang sudah dimodifikasi  namun alat
mengukur kelelahan yang berbeda yaitu
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menggunakan kuesioner alat ukur perasaan kelelahan
kerja (KAUPK2) dan penilitian ini bersifat penelitian
observasi analtik dengan rancangan penelitian cross
sectional pada wanita yang bekerja sebagai operator
tenun. Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa
kualitas tidur merupakan faktor yang paling berperan
dalam menentukan kelelahan kerja (berdasarkan
pengukuran KAUPK2 dan waktu reaksi) dengan nilai p
= 0,000. Besarnya kontribusi peran/pengaruh variabel
kualitas tidur sebesar 40,0% ((R2 = 0,400) terhadap
kelelahan kerja (berdasarkan pengukuran KAUPK2).
Sedangkan besarnya kontribusi peran/pengaruh
variabel kualitas tidur terhadap kelelahan kerja
(berdasarkan waktu reaksi) adalah sebesar 39,4% (R2
= 0,394). Sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak diteliti. Dalam penelitian ini diperoleh hasil
bahwa pengukuran kelelahan kerja berdasarkan waktu
reaksi menunjukkan hasil yang sama dengan
pengukuran kelelahan kerja dengan KAUPK2, yaitu
tingkat kelelahan kerja pada pekerja wanita status
menikah yang terbanyak adalah dalam kategori
kelelahan ringan dan selanjutnya adalah kelelahan
sedang. Dengan demikian terdapat persamaan hasil
pengukuran waktu reaksi dan KAUPK2. Hasil tersebut
sesuai dengan hasil penelitian Setyawati (1995) yang
menyatakan bahwa ada persamaan hasil pengukuran
waktu reaksi dan hasil pengukuran KAUPK2. Terdapat
hubungan yang sangat bermakna dengan kelelahan
kerja menunjukkan bahwa kelelahan kerja pada
pekerja wanita status menikah dipengaruhi oleh
kualitas tidurnya, yaitu apabila kualitas tidurnya
buruk, maka pekerja wanita status menikah tersebut
akan mengalami kelelahan kerja.8
Berdasarkan penelitian sebelumnya juga
dengan menggunakan variabel yang sama yaitu
kualitas tidur menggunakan kuisoner Pittsburgh Sleep
Quality Index (PSQI). Dari hasil uji distribusi, diperoleh
sebesar 21 responden yang memiliki kualitas tidur baik
dan 51 responden yang memiliki kualitas tidur buruk.
Hasil dari observasi penelitian ini, berbagai hal yang
dapat menyebabkan kualitas tidur seseorang menjadi
buruk, yaitu ; penggunaan alat komunikasi
(smartphone) yang berlebihan, gaya hidup yang sering
begadang nongkrong atau bermain kartu dengan
teman-teman yang lain dengan waktu yang cukup
lama, sehingga menyebabkan jam tidur berkurang.9
Kurang berkualitasnya waktu tidur seseorang
beresiko menyebabkan kelelahan kerja, hasil
penelitian yang diperoleh menunjukkan responden
yang waktu tidurnya lama dan tidak lama tidak
berpengaruh pada kelelahan saat bekerja, ini karena
hasil dari wawancara kepada responden bahwa saat
tidur menggunakan benar-benar waktu tidur dirumah
sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas tidur
responden sudah memenuhi standar namun dari hasil
uji statistik menunjukkan ada hubungan kekurangan
waktu tidur dengan kelelahan kerja pada pengemudi.
Hubungan Beban Kerja Waktu, Beban Mental dan
Beban Fisiologis dengan Kelelahan Kerja
Berdasarkan penelitian sebelumnya
pekerjaan yang dilakukan oleh pengemudi truk mixer
PT. X  adalah mengantarkan beton readymix kepada
konsumen yang tersebar di wilayah Jakarta.
Pengiriman ini memakan waktu paling lama 2 jam
perjalanan untuk sekali jalan. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan dengan pengemudi truk
mixer PT.X, mereka merasa beban kerja yang ada
sudah sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki.
Pekerjaan mengemudi dirasakan lebih berat ketika
mereka harus mengemudi di kondisi jalan yang rusak
atau dalam kondisi malam hari dengan penerangan
jalan yang kurang. Selama ini mereka tidak merasa
tidak ada pekerjaan yang terlalu membebani fisik
mereka. Tetapi, beban kerja mental yang tinggi sudah
pasti dirasakan oleh para pengemudi truk ini, karena
mereka diharuskan untuk mengendarai kendaraan
besar dengan penuh konsentrasi dan tingkat
kewaspadaan tinggi setiap harinya dalam jangka
waktu yang cukup lama. Sedangkan beban kerja
emosional sering dirasakan pengemudi ketika harus
menghadapi kondisi jalan yang macet dan
menghadapi pengguna jalan yang tidak tertib
peraturan10.
Dari hasil penelitian dan proses pengelolahan
data primer yang ditemukan, diketahui bahwa dari 26
responden yang melakukan beban kerja berat
terdapat 20 responden yang mengalami kelelahan
berat dan 6 responden yang mengalami kelelahan
ringan sedangkan 20 responden yang mengalami
beban kerja ringan baik terdapat 8 responden dan
yang mengalami kelelahan berat sebanyak 12
responden. Hasil uji statistik dengan menggunakan uji
Chi-Square pada tingkat kepercayaan 95% atau α =
0,05 diperoleh nilai p value = 0,25 dengan hipotesis
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bahwa Ho ditolak. Artinya terdapat hubungan
bermakna antara beban kerja waktu dengan tingkat
kelelahan pada pengemudi. Menurut Menges dan
Austin, tuntutan agar pekerjaan dapat menyelesaikan
tugas secara keseluruhan sulit tercapai, karena adanya
beberapa tugas yang dikerjakan dalam waktu yang
bersamaan. Hal ini dapat dapat menyebabkan
meningkatnya beban kerja. (Puspitasari, 2009). Ini juga
dikarenakan pengemudi dituntut untuk berkendara
melebih batas waktu yang normal dengan beban
waktu yang begitu lama. Jika tidak diimbangi dengan
waktu istrahat akan mendapatkan efek yang dapat
membahayakan pengemudi dan mengalami kelelahan
berat.
Namun itu tidak berdampak demikian dengan
beban kerja berat mental dan fisiologis. Terbukti pada
hasil penelitiian dan pengelolahan data bahwa dari 17
responden yang melakukan beban kerja mental yang
berat terdapat 7 responden yang mengalami
kelelahan berat dan 10 responden yang mengalami
kelelahan ringan, sedangkan dari 29 responden yang
melakukan beban kerja mental ringan terdapat 21
responden yang mengalami kelelahan berat dan 8
responden yang mengalami kelelahan ringan. Dari
hasil uji SPSS, responden dengan beban kerja mental
berat namun mengalami kelelahan ringan lebih
banyak dibandingkan dengan responden yang
mengalami kelelahan berat. Ini dikarenakan berbagai
faktor salah satunya usia responden dan masa kerja
pengemudi.
Dengan usia yang masih tergolong muda,
durasi mengemudi dengan jarak tempuh yang agak
jauh masih mampu dan tidak akan menyebabkan
kelelahan yang signifikan namun jika dibandingkan
dengan pengemudi yang sudah tergolong lansia (tua)
akan terlihat secara signifikan seperti mudah lelah dan
merasa haus. Sedangkan masa kerja mempengaruhi
kelelahan karena jika sudah cukup lama melakukan
pekerjaan ini akan mengalami yang namanya titik
jenuh sehingga responden cepat mengalami kelelahan
kerja dan sebaliknya jika masih masa kerja baru
pengemudi akan berusaha menikmati pekerjaannya
dan tidak akan cepat mengalami kelelahan kerja.
Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi
Square pada tingkat kepercayaan 95% atau α = 0,05
diperoleh nilai p value = 0,075 (pvalue > 0,05 = Ho
diterima). Artinya tidak terdapat hubungan bermakna
antara beban kerja mental dengan tingkat kelelahan
kerja. Dari segi teori juga tidak membuktikan bahwa
responden dengan beban kerja mental yang berat
tidak berhubungan dengan tingkat kelelahan, ini
dikarenakan dari segi jenis pekerjaan ini yang
monoton hanya duduk mengendarai kendaraan
namun tidak membutuhkan tenaga yang berlebih
(otot) melainkan konsentrasi yang penuh dalam
berkendara.
Berbeda dengan beban kerja psikologis, ini
juga tidak berdampak dengan tingkat kelelahan kerja.
Ini terlihat pada hasil penelitian dan pengelolahan
data diketahui bahwa dari 14 responden yang
melakukan beban kerja psikologis yang berat terdapat
6 responden yang mengalami kelelahan berat dan 8
responden yang mengalami kelelahan ringan.
Sedangkan dari 32 responden yang melakukan beban
kerja psikologis ringan terdapat 22 responden yang
mengalami kelelahan berat dan 10 responden yang
mengalami kelelahan ringan.
Dari hasil uji SPSS, responden dengan beban
kerja psikologis ringan namun mengalami kelelahan
berat lebih banyak dari responden yang dengan beban
kerja psikologis berat. Ini disebabkan oleh faktor
kualitas tidur. Faktor kualitas tidur yang dimaksudakan
adalah kualitas tidur responden di malam hari
sebelum melakukan pekerjaan, karena kualitas tidur
dapat menyebabkan seseorang cepat mengalami
kelelahan. Hasil uji statistik dengan menggunakan uji
Chi Square pada tingkat kepercayaan 95% atau α =
0,05 diperoleh nilai p value = 0,184 (pvalue > 0,05 = Ho
diterima). Artinya tidak terdapat hubungan bermakna
antara beban kerja fisiologis dengan tingkat kelelahan
kerja. Ini membuktikan bahwa beban fisiologis tidak
terlalu berhubungan dengan tingkat kelelahan kerja,
dikarena kondisi lingkungan kerja yang monoton dan
pekerjaan yang dijalani.
SIMPULAN
1. Kelelahan pengemudi truk tangki BBM di TBBM
Kolaka lebih banyak mengalami kelelahan berat
sebanyak 28 responden sedangkan yang
mengalami kelelahan ringan sebanyak 18
responden.
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2. Ada terdapat hubungan yang bermakna antara
durasi mengemudi dengan kelelahan kerja pada
pengemudi truk tangki BBM di PT. Pertamina
(Persero) Kecamatan Latambaga Kabupaten Kolaka
Tahun 2016.
3. Ada terdapat hubungan yang bermakna antara
kualitas tidur dengan kelelahan kerja pada
pengemudi truk tangki BBM di PT. Pertamina
(Persero) Kecamatan Latambaga Kabupaten Kolaka
Tahun 2016.
4. Tidak ada terdapat hubungan yang bermakna
antara beban kerja waktu dengan kelelahan kerja
pada pengemudi truk tangki BBM di PT. Pertamina
(Persero) Kecamatan Latambaga Kabupaten Kolaka
Tahun 2016.
SARAN
1. Memberikan pengawasan waktu istrahat dan
shift/rotasi kerja bagi pengemudi dengan jarak dan
waktu tempuh yang jauh. Karena semakin lama
pengemudi berkendara semakin cepat pengemudi
mengalami kelelahan serta membutuhkan waktu
istrahat yang lebih.
2. Mengurangi waktu durasi mengemudi pengemudi
dalam sehari ataupun memberikan sedikit waktu
istrahat dalam melakukan durasi mengemudi
dengan jarak tempuh yang jauh.
3. Mengurangi kegiatan atau aktivitas - aktivitas yang
tidak penting seperti begadang, menonton bola,
bermain kartu atau kegiatan yang lainnya setelah
bekerja yang dapat menggangu waktu istrahat/
kualitas tidur di malam hari dapat menyebabkan
pengemudi akan cepat mengalami kelelahan
mengemudi.
4. Mengurangi pekerjaan lain yang dapat
menyebabkan beban kerja waktu semakin lama
dan mengurangi waktu istrahat setelah melakukan
durasi mengemudi yang cukup lama.
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